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Abstract

The Flip PDF Professional-assisted e-module is a digital electronic module developed with the help of the Flip
PDF application. This e-module can assist students in need of effective learning media. This research aims to
develop an e-module according to the ADDIE model, test the feasibility of the e-module in terms of media and
content, and evaluate students' assessments of the e-module. The research was conducted at a university in
September for the 2024/2025 academic year. Data were obtained through content and media validation
questionnaires and student response questionnaires. This research used a Research and Development (R&D)
method, with the development model following ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, and Evaluate). The
sampling method used was Random Sampling, involving 62 Physics Education students from Jambi University.
The results from content and media experts showed that the Quantum Physics e-module developed with the help
of Flip PDF Professional is feasible for testing. The student response questionnaire showed good statistics. The
content feasibility aspect received a score of 78.81%, language aspect 79.35%, usability aspect 78.96%, and
graphical aspect 79.48%. Therefore, it can be concluded that the Quantum Physics e-module product falls within
the "good" category across various aspects.
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Abstrak

E-modul berbantu Flip PDF Professiobal adalah modul elektronik yang dikembangkan dalam bentuk digital
dengan bantuan aplikasi Flip PDF. E-modul ini dapat membantu siswa yang membutuhkan media
pembelajaran yang efektif. Penelitian ini bertujuan mengembangkan e-modul sesuai model ADDIE, menguiji
kelayakan e-modul dari segi media dan materi, serta bagaimana penilaian mahasiswa terhadap e-modul.
Penelitian ini dilakukan di Universitas pada bulan September tahun ajaran 2024/2025. Data diperoleh melalui
angket validasi materi dan media serta angket respon mahasiswa. Penelitian ini dilakukan menggunakan
metode penelitian dan pengembangan atau Research and Development. Model pengembangan yang
digunakan adalah ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, and Evaluate). Metode pengambilan sampel
adalah Random Sampling dengan 62 mahasiswa Pendidikan Fisika Universitas Jambi. Berdasarkan hasil ahli
materi dan ahli media menunjukkan bahwa E-modul Fisika Kuantum yang dikembangkan dengan bantuan
Flip PDF Professional layak untuk diuji coba. Hasil angket respon mahasiswa menunjukkan statistika yang
baik. Aspek kelayakan isi memiliki persentase 78.81%, aspek kebahasaan 79.35%, aspek kemanfaatan
78.96%, dan aspek kegrafikan 79.48%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa produk e-modul Fisika Kuantum
berada dalam kategori baik dari beberapa aspek.
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PENDAHULUAN

Peran pendidikan dalam pembangunan Indonesia sangat penting karena dinilai
memiliki peluang untuk menghasilkan anak-anak bangsa yang dapat berpartisipasi dalam
pembangunan nasional (Rahmawati et al., 2022). Selain itu, pendidikan merupakan upaya
untuk menciptakan atmosfer pembelajaran dan proses belajar aktif dalam mengembangkan
potensi siswa secara maksimal (Ikhwan et al., 2020). Saat ini pola pendidikan di Indonesia
masih konvensional dengan metode ceramah, sementara siswa hanya mendengar dan
mengingat materi yang disampaikan melalui ceramah tersebut (Pratiwi et al., 2019). Hal
tersebut tidak sesuai dengan sistem pendidikan di zaman modern ini yang berfokus pada
siswa dan guru bertindak sebagai fasilitator (Haryono & E., 2024). Pendidikan abad 21
berfokus pada siswa, sehingga siswa memiliki kemampuan berpikir yang didukung dengan
literasi belajar (Mardhiyah et al., 2021).

Literasi pendidikan di era teknologi modern salah satunya adalah internet, karena
internet sangat meberikan manfaat dalam keefisiensi dalam pembelajaran (Widianto, 2021).
Sebelum internet berkembang pesat, buku merupakan literasi yang paling umum digunakan
guru dan siswa di kelas. Siswa harus menelaah buku-buku lain untuk mengumpulkan
informasi yang relevan, karena informasi seputar pembelajaran tidak dapat didukung pada
satu buku saja (Pramesti, 2017). Pemaparan diatas memberikan gambaran umum tentang
kondisi literasi pendidikan saat ini, banyak penelitian yang mengembangkan media
pembelajaran baru dan mengintegrasikannya dengan teknologi digital sebagai literasi siswa.
Mengacu pada hal tersebut, penelitian pengembangan ini akan berfokus pada pengembangan
bahan ajar yang terintegrasi digital.

Produk pengembangan berupa bahan ajar dalam penelitian ini membahas seputar
kendala mahasiswa dalam mempelajari fisika kuantum. Mekanika kuantum adalah
pembelajaran yang sulit secara sistematis untuk dipahami karena konsep matematika dan
bersifat abstrak dan kompleks (Ozcan, 2016). Dalam pembelajaran fisika kuantum, mahasiswa
mengalami kesulitan mempelajari pendahuluan fisika kuantum seperti materi dasar berupa
fungsi gelombang kuantum (McKagan et al., 2010). Untuk mengetahui data analisis masalah
awal mahasiswa, maka dilakukan penyebaran angket. Angket tersebut disebarkan kepada
mahasiswa Universitas Jambi dengan jumlah 47 mahasiswa dan telah mempelajari materi nilai
eigen, vektor eigen, dan nilai harap. Berdasarkan analisis data dari angket yang disebarkan
tersebut, sebagian mahasiswa menghadapi kesulitan dalam pemahaman materi Fisika
Kuantum, kemudian terdapat kebutuhan yang signifikan untuk sumber belajar tambahan dan
penggunaan bahan ajar sebagai literasi yang baru.

Bahan ajar merupakan satu dari beberapa solusi yang dapat meningkatkan kualitas
dalam pembelajaran (Solihudin, 2018). Secara umum bahan ajar dikembangkan oleh tenaga
pengajar, contohnya adalah dosen dalam ranah Universitas (Arsanti, 2018). Sumber belajar
merupakan bahan atau materi mata pelajaran yang disusun berdasarkan prinsip-prinsip
pembelajaran yang digunakan guru dan siswa dalam sistematika proses pembelajaran
(Syaifullah & Izzah, 2019). Bahan ajar merupakan referensi penting bagi tenaga pengajar
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas (Aisyah et al., 2020).

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa siswa cenderung memiliki kebutuhan terhadap
bahan ajar yang lebih lengkap dan menarik untuk dipakai di kelas. Penelitian ini fokus pada
pengembangan bahan ajar berupa e-modul dilengkapi dengan software Flip PDF Professional.
Pengembangan ini diharapkan mampu menjadi solusi dalam mengatasi permasalahan di atas.
Dengan adanya software Flip PDF Professional, maka berbagai materi tentang fisika kuantum
dapat diintegrasikan dalam satu kesatuan.

Penelitian yang serupa juga diteliti Wulandari (2021) yang melakukan penelitian tentang
pengembang bahan ajar dengan tema pengembangan e-modul berdasarkan Contextual
Teaching and Learning menggunakan aplikasi Fljp Builder. Penelitian Khoiriyah (2022) yang
telah melakukan penelitian tentang pengembangan modul digital memakai Flip PDF Corporate
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Edition pada subjek pembelajaran Matematika. Kemudian dalam penelitian Putri Novelia &
Fahdiran (2020) yang mengembangkan e-modu/ fisika dengan pendekatan Science,
Technology, Engineering, Mathematic (STEM) berbasis Problem Based Learning (PBL) pada
materi medan magnet.

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah mengembangkan bahan ajar e-modul
menggunakan Flip PDF Professional mencakup materi persamaan nilai eigen, vektor eigen,
dan nilai harap, kemudian untuk mengetahui kelayakan produk tersebut ketika digunakan
dalam pembelajaran di kelas. Sedangkan pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah
bagaimana langkah-langkah pengembangan e-modul fisika kuantum berbantu Fip PDF
Professional pada materi nilai harap kuantum dan bagaimana kelayakan e-modul fisika
kuantum berbantu Flip PDF Professional terhadap mahasiswa pada materi nilai harap
kuantum.

METODE PENELITIAN

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ADDIE untuk
menghasilkan produk pengembangan berupa e-modul Fisika Kuantum berbantu Flip PDF
Professional pada materi persamaan nilai eigen, eigen vektor, dan nilai harap. Tahapan yang
digunakan pada penelitian ini adalah tahap analisis, desain, dan pengembangan saja (Analyze,
Design, Develop).

1. Tahap Analisis

Langkah pertama yang dilakukan adalah analisis awal, dengan tujuan utama untuk
mengetahui kebutuhan dan masalah awal dalam melanjutkan penelitian pengembangan.
Analisis awal berupa observasi awal dengan menyebarkan angket kebutuhan kepada
mahasiswa Pendidikan Fisika Angkatan 2021 Universitas Jambi. Hasil observasi awal
menunjukkan indikator bahwa mahasiswa masih kesulitan belajar Fisika Kuantum sehingga
diperlukan sumber belajar tambahan atau disebut sebagai bahan ajar. Selain observasi awal,
diperlukan juga kajian referensi, tujuan dari kajian literatur adalah untuk mendapatkan
informasi-informasi yang berasal dari hasil observasi awal pada proses analisis awal.

2 Tahap Perancangan

Produk selanjutkan akan dirancang dengan menggunakan konsep yang paling dasar
berdasarkan storyboard yang telah disusun sebelumnya. Dalam pembuatan Prototype, peneliti
mengacu kepada storyboard yang telah dikembangkan pada awal penelitian.

3. Tahap Pengembangan

Pada tahap pengembangan berarti melibatkan serta mengidentifikasi variabel yang
relevan, merumuskan pertanyaan atau item, dan mengatur struktur instrumen atau metode.
Tahap pengembangan cenderung berkaitan dengan validasi. Validasi adalah proses yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana instrumen atau metode tersebut menguku r apa
yang seharusnya diukur. Terdapat beberapa tahapan penting dalam pengembangan , yaitu :
(1) validasi ahli materi dan ahli media, (2) uji coba terbatas atau uji pengembangan. Adapun
tujuan dari tahap pengembangan adalah agar rancangan e-modul pembelajaran yang dibuat
valid ketika digunakan dalam pembelajaran.

1. Validasi Ahli

Validasi ahli menurut bertujuan untuk memperoleh multimedia yang valid (sah)
berdasarkan pengujian validitas oleh ahli, dan akan memperoleh saran maupun kritik untuk
evaluasi e-modul tersebut. Dalam validasi ahli terdapat 2 jenis, yaitu validasi ahli materi dan
ahli media. Validasi oleh ahli materi artinya ahli materi akan memberikan kritik dan saran
mengenai isi materi pembelajaran fisika kuantum yang tercantum pada e-modul tersebut.
Sementara untuk validasi media, artinya uji validasi dilakukan sepenuhnya oleh ahli media
yang bersangkutan. Validasi media didasarkan pada aspek kuesioner ahli media yang dibuat
oleh peneliti.
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2. Revisi

Setelah e-modul melewati tahap uji validitas, maka peneliti umumnya mendapatkan
beberapa rangkap kelemahan atau kekurangan dari produk e-modul tersebut. Selanjutnya
untuk meminimalisir kelemahan maupun kekurangan e-modul tersebut, maka dilakukan tahap
revisi. Revisi bertujuan untuk memberikan masukan atau saran agar produk yang direvisi
semakin berkembang dan layak sebagai sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan di Universitas Jambi dengan sampel mahasiswa Pendidikan
Fisika angkatan 2022 pada bulan september. Penelitian dilakukan dengan menetapkan
metode penelitian dan pengembangan atau Research and Development. Menurut Pertiwi &
Risnita (2023), penelitian pengembangan pendidikan adalah jenis penelitian dengan tujuan
untuk mengembangkan dan validasi suatu produk. Penelitian pengembangan juga dapat
didefinisikan sebagai penelitan yang dilakukan dengan  melakukan revisi dan
penyempurnaan terhadap suatu masalah. Berdasarkan pendapat tersebut, maka hasil dari
metode penelitian R and D adalah suatu produk dan solusi dari permasalahan yang dibahas.
Pada penelitian ini, produk yang dihasilkan adalah e-modul fisika kuantum dengan bantuan
flip PDF Professional pada materi eigen nilai, eigen vektor, dan nilai harap.

Setelah dilakukan pengenalan aplikasi Flip PDF Professional, maka selanjutnya
mahasiswa diberikan HTML E-modul Fisika Kuantum. Mahasiswa sudah dapat melakukan
pembelajaran dengan e-modul tersebut. Mahasiswa diminta untuk membaca e-modul fisika
kuantum yang telah disediakan, materi dalam setiap bab sangat mudah dipahami serta contoh
soal yang relevan. Dalam e-modul tersebut, terdapat barcode yang mengarahkan mahasiswa
untuk mengakses video pembelajaran tambahan, sehingga mereka dapat menonton
penjelasan lebih mendalam terkait topik yang dipelajari. Dengan menggabungkan bacaan dan
video, mahasiswa diharapkan dapat lebih memahami konsep-konsep dasar fisika kuantum
secara menyeluruh.

Setelah mempelajari materi per bab dan memahami contoh soal yang diberikan,
mahasiswa kemudian diarahkan untuk mencoba mengerjakan kuis dan uji kompetensi.
Kegiatan ini bertujuan sebagai sarana pengujian pemahaman mahasiswa terhadap materi
yang telah dipelajari. Melalui kuis dan uji kompetensi, mahasiswa dapat menilai sejauh mana
mereka telah menguasai konsep fisika kuantum dan menemukan area yang perlu diperbaiki
atau dipelajari lebih lanjut.

Setelah itu, mahasiswa diminta untuk mengisi angket respon dalam bentuk Google
Formulir sebagai media untuk memberikan tanggapan dan saran terhadap e-modul fisika
kuantum. Angket ini mencakup beberapa aspek, seperti kejelasan materi, kemudahan akses,
efektivitas video pembelajaran, serta kesesuaian soal dan uji kompetensi. Melalui angket ini,
mahasiswa dapat menilai berbagai komponen e-modul dan memberikan masukan yang
bermanfaat.

Data hasil pengisian angket tersebut akan dikumpulkan dan dianalisis sebagai bagian
dari penelitian untuk mengevaluasi bagaimana respon mahasiswa terhadap e-modul sebagai
produk penelitian pengembangan. Informasi dari tanggapan mahasiswa ini akan menjadi
dasar penting untuk menilai kualitas e-modul dan potensi pengembangannya di masa
mendatang, sehingga dapat lebih sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.
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Gambar 1. Tahap-tahap model pengembangan ADDIE
Sumber : (Branch, 2009)

Penelitian dimulai pada tahap analisis, pada tahap ini peneliti melakukan observasi
awal untuk mengetahui masalah pokok dalam merancang produk pengembangan. Analisis
awal dilakukan dengan menyebarkan angket kebutuhan mahasiswa dalam bentuk Google
Form kepada 47 mahasiswa pendidikan Fisika, hasilnya adalah sebagian mahasiswa
menghadapi kesulitan dalam pemahaman materi Fisika Kuantum, kemudian terdapat
kebutuhan yang signifikan untuk sumber belajar tambahan dan penggunaan media
pembelajaran, seperti E-Modul , dan mahasiswa tertarik untuk mencoba metode pembelajaran
baru menunjukkan potensi adopsi inovasi dalam proses pembelajaran.

Selanjutnya adalah tahap desain, pada tahap ini produk pengembangan
dikembangkan berdasarkan story board. Story board adalah sketsa awal dari suatu produk
penelitian pengembangan. Story board dirancang berdasarkan kerangka dasar e-modul,
sehingga isi dari story board berupa mapping konten e-modul. Tujuan tahap desain ini adalah
untuk mencapai produk pengembangan yang akan digunakan pada proses validasi ahli materi
dan ahli media.

Pada tahap pengembangan dilakukan proses validasi ahli media dan ahli materi.
Masing-masing validasi dilakukan sebanyak 2 tahap, yaitu validasi awal dan validasi akhir.
Validasi awal memiliki banyak saran dan komentar dari validator, berdasarkan hal itu maka
dilakukan proses revisi untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan yang terjadi, produk
kemudian akan dilakukan validasi akhir. Berdasarkan validasi akhir maka didapatkan hasil
bahwa validasi materi yang terdiri dari 3 aspek meliputi aspek materi, aspek pembelajaran,
aspek kebahasaan. Masing-masing aspek tersebut berada pada kategori sangat baik dan layak
dengan persentase 100%. Hasil validasi akhir media terdiri dari 4 aspek meliputi tampilan
desain layar, pembelajaran, kebahasaan, dan kegrafikan. Persentase statistik menunjukkan
nilai 75%, 66.6%, 80%, dan 64%, sehingga berada pada kategori baik.

Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah secara
campuran antara kuantitatif dan kualitatif. Data kualitatif diperoleh melalui proses validasi ahli
media dan validasi materi. Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari hasil analisis statistika
angket hasil respon mahasiswa sebanyak 62 mahasiswa terhadap produk pengembangan.
Pengolahan data kuantitatif tersebut berdasarkan rumus skala likert, berikut adalah rumus
yang digunakan.

Rumus yang digunakan untuk pengujian skala likert adalah sebagai berikut :

P:Z,:\IRX].OO% (1)
Keterangan :
P = Presentase skor (dibulatkan)
ZR = Jumlah keseluruhan skor
jawaban yang diberikan tiap
responden
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N = Jumlah keseluruhan skor ideal
dalam satu item

Tabel 1. Skor penilaian jawaban per item

Keterangan Skor
Sangat baik 5
Baik 4
Cukup baik 3
Tidak baik 2
Sangat tidak baik 1

Sumber: Delita, 2023

Berdasarkan Tabel 1. penilain per item pernyataan yang ada dalam angket respon
siswa adalah 1 sampai 5. Nilai tersebut menunjukkan respon yang mengarah dari respon
sangat negatif hingga respon sangat positif

Setelah hasil presentase layak atau tidak (P (%)) ditentukan dari setiap validator. Maka
hasil olah data tersebut dicocokkan dengan kriteria validasi yang digunakan dalam validitas
materi dan media seperti ditunjukkan Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria penilaian hasil angket

No Tingkat pencapaian Kualifikasi
(%)
1 81-100% Sangat baik
2 61-80% Baik
3 41-60% Cukup baik
4 21-40% Kurang baik

Sumber : Budiarti, 2017

Berdasarkan data tabel 2 dapat disimpulkan bahwa E-modul Fisika Kuantum berbantu
Flip PDF Professional dinyatakan baik dan layak untuk jika hasil persentase statistik berada
pada 61-80%.

Mahasiswa mengisi angket respon dengan skala penilaian dari 1 hingga 5, angka 1
menunjukkan bahwa penilaian dalam kategori sangat tidak baik, angka 2 menunjukkan bahwa
penilaian dalam kategori tidak baik, angka 3 menunjukkan bahwa penilaian dalam kategori
cukup baik, angka 4 mengindikasikan bahwa penilaian dalam kategori baik, angka 5
menunjukkan bahwa penilaian dalam kategori sangat baik. Terdapat 20 butir pernyataan yang
harus diisi mahasiswa, setiap item pernyataan memiliki nilai maksimal dalam skala 5.
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan angket respon mahasiswa data penelitian
seperti ditunjukkan Tabel 3.

Tabel 3. Data angket respon mahasiswa

No Aspek Persentase
1 Kelayakan 78.81%
2 Kebahasaan 79.35%
3 Kemanfaatan 78.96%
4 Kegrafikan 79.48%

Berdasarkan Tabel 3. aspek kelayakan memiliki nilai persentase sebesar 78.81%, nilai
tersebut menunjukkan bahwa aspek kelayakan berada pada kategori baik. Aspek kelayakan
terdiri dari 6 pernyataan. P1 adalah membahas materi Persamaan Nilai Eigen, Vektor Eigen,
dan Nilai Harap memiliki korelasi dengan tujuan pembelajaran, P2 membahas materi
Persamaan Nilai Eigen, Vektor Eigen, dan Nilai Harap dalam e-modul ditampilkan secara
runtut, P3 membahas sintaks pembelajaran dalam e-modul mempermudah pembaca, P4
membahas quiz yang disajikan memiliki korelasi dengan materi yang dipelajari pada setiap
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kegiatan pembelajaran, P5 membahas informasi materi pembelajaran yang disajikan sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan terkini, P6 membahas ketersediaan video
pembelajaran sesuai dengan materi yang dipelajari.

Aspek kebahasaan memiliki persentase sebesar 79.35%, sehingga berada pada
kategori baik. Aspek kebahasaan ini terdiri dari 4 pernyataan. P7 tulisan pada e -modul dapat
dibaca dengan jelas, P8 membahas penggunaan bahasa dalam e-modul sesuai standar E.Y.D,
P9 membahas materi Persamaan Nilai Eigen, Vektor Eigen, dan Nilai Harap yang disajikan
memiliki kalimat yang mudah dipahami, P10 membahas kalimat dalam konten tidak
menimbulkan penafsiran ganda.

Aspek kemanfaatan memiliki persentase sebesar 78.96%, artinya aspek ini berada
pada kategori baik. P11 membahas E-modul pembelajaran mudah digunakan/dioperasikan,
P12 peningkatan tingkat ketertarikan menggunakan e-modul, P13 membahas belajar di kelas
menjadi lebih mudah dengan adanya e modul, P14 membahas e-modul berperan sebagai
media belajar mandiri, P15 membahas tentang e-modul dapat membuat pembelajaran
berlangsung dengan kondusif.

Aspek kegrafikan memiliki persentase 79.48%, sehingga berada pada kategori baik.
P16 membahas bagaimana ukuran font yang cocok sehingga memudahkan pembaca, P17
membahas jenis font mudah dibaca, P18 membahas penggunaan ilustrasi visual berupa
gambarr dan video sesuai dengan materi, P19 membahas penempatan tata letak halaman
(Lay Out), P20 membahas desain tampilan e-modul disajikan dengan baik.

E-modul Fisika Kuantum yang dikembangkan dengan bantuan Flip PDF Professional
memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Kelebihan utamanya adalah tampilan yang
interaktif dan menarik. Flip PDF Professional memungkinkan e-modul menampilkan efek visual
seperti flipbook, sehingga pembaca dapat menikmati pengalaman membaca yang lebih
dinamis. Selain itu, modul ini dapat diakses dengan mudah melalui berbagai perangkat digital,
serta mendukung integrasi multimedia seperti video, audio, dan animasi, yang membantu
dalam menjelaskan konsep-konsep fisika kuantum yang kompleks secara lebih jelas.

Kelebihan lainnya adalah fleksibilitas dalam penggunaan. E-modul ini bisa diakses
melalui berbagai perangkat, seperti PC, tablet, maupun smartphone, sehingga memudahkan
siswa belajar dengan waktu dan tempat yang fleksibel. Modul ini juga dapat dikustomisasi
dengan berbagai fitur, seperti tautan internal dan eksternal, quiz interaktif, serta navigasi
yang mudah, yang semuanya dirancang untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman
siswa.

Namun, terdapat juga beberapa kekurangan. Penggunaan Flip PDF Professional
membutuhkan keterampilan teknis dalam mengoperasikan perangkat lunak tersebut, yang
mungkin menjadi tantangan bagi sebagian guru atau pembuat konten yang kurang familiar
dengan teknologi ini. Selain itu, ukuran file modul bisa menjadi besar karena adanya elemen
multimedia, yang dapat menyulitkan pengguna dengan koneksi internet lambat atau
keterbatasan ruang penyimpanan. Kemudian penggunaan fitur-fitur interaktif dalam modul ini
mungkin memerlukan perangkat dengan spesifikasi yang lebih tinggi untuk memastikan
pengalaman yang lancar, yang bisa menjadi kendala bagi sebagian pengguna.

Selain tantangan teknis dan aksesibilitas, kendala biaya juga menjadi salah satu
kekurangan utama dalam penggunaan Flip PDF Professional untuk pengembangan e-modul
Fisika Kuantum. Aplikasi ini tergolong mahal, terutama bagi pelajar dan institusi pendidikan
yang memiliki anggaran terbatas. Biaya lisensi Flip PDF Professional cukup tinggi, sehingga
bisa menjadi beban tambahan, khususnya bagi siswa yang masih sekolah atau guru yang
harus mengeluarkan biaya pribadi untuk mengembangkan materi pembelajaran interaktif.

Bagi sekolah-sekolah dengan dana terbatas atau siswa dari keluarga kurang mampu,
pembelian software ini mungkin sulit dijangkau. Hal ini bisa menghambat adopsi teknologi
canggih dalam proses pembelajaran. Selain itu, jika digunakan secara individu, siswa mungkin
harus bergantung pada versi gratis atau demo yang memiliki keterbatasan fitur, sehingga
tidak bisa mendapatkan pengalaman penuh dari e-modul yang interaktif.
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Berikut beberapa penelitian relevan yang terkait dengan pengembangan e-modul
berbantu F/jp PDF Professional, yaitu dalam penelitian Fatmawati (2024) menjelaskan bahwa
media ajar yang berbasis F/jp PDF Professional mampu meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi karena siswa dipicu peran aktifnya melalui fitur interaktif dalam bahan ajar
seperti teks, video, audio, dan gambar, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengembangan
bahan ajar dengan bantuan F/jp PDF Professional berpengaruh pada pembelajaran kelas.
Kemudian dalam penelitian Febrianti (2021) menjelaskan bahwa e-book berbantu F/jp PDF
Professional mampu meningkatkan kemampuan literasi, sehingga siswa cenderung mampu
untuk menguasai proses pembelajaran secara mandiri di dalam kelas. Kemudian dalam
penelitian Nisa (2020) menjelaskan bahwa kelebihan lain Fljp PDF Professional terintegrasi
bahan ajar siswa adalah mampu mengiringi pembelajaran dengan mengutamakan literasi
melalui multimedia atau fitur yang tersedia.

PENUTUP

Adapun kesimpulan berdasarkan data penelitian yang dianalis yaitu penelitian ini
bertujuan mengembangkan e-modul sesuai model ADDIE. Tahapan model pengembangan
ADDIE yang digunakan adalah analisis (Analyze), desain (Design), dan pengembangan
(Develop). Tahap analisis dilakukan kajian observasi awal, pada tahap desain pokok utama
adalah mengembangkan story board, dan pada tahap pengembangan dilakukan validasi ahli
materi dan ahli media. Berdasarkan hasil validasi ahli materi dan media, 3 aspek meliputi
aspek materi, aspek pembelajaran, aspek kebahasaan berada pada kategori sangat baik atau
layak untuk diuji coba dengan persentase masing-masing 100%. Sedangakan pada validasi
media terdiri dari 4 aspek meliputi tampilan desain layar, pembelajaran, kebahasaan, dan
kegrafikan. Persentase statistik menunjukkan nilai 75%, 66.6%, 80%, dan 64%, sehingga
berada pada kategori baik. Berdasarkan semua kesimpulan data yang diperoleh, E-modul
Fisika Kuantum yang dikembangkan dengan bantuan Flip PDF Professional layak untuk diuji
coba, selain itu data angket respon mahasiswa menunjukkan statistika yang baik. Aspek
kelayakan isi memiliki persentase 78,81%, aspek kebahasaan 79,35%, aspek kemanfaatan
78,96%, dan aspek kegrafikan 79.48. Sehingga dapat disimpulkan bahwa produk e-modul
Fisika Kuantum berada dalam kategori baik dari beberapa aspek.
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